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Bab I

Identifikasi Jejak-Jejak Dekonstruksi

Fokus penelitian ini adalah pembahasan mengenai pemikiran tokoh utama
dalam novel ini dan periawanan yang dilakukennya pada tradisi kulural agama
ysitu agama Isiam dan tradisi Jawa dan hal-hal yang berkaitan dengan dua hal
tersebut. Perlawanan tersebut berupa usaha-usaha pengguncangan, pembongkaran
dan pembalikan. Dengan kata lain, titik berat dari penelitian ini adalah aspek-
aspek dekonstruksi yang dilakukan tokoh utamanya karena tokoh utama tersebut
melakukan perlawanan pada batasan tradisi kultural agama yang ada di
masyarakat dan melakukan tindakan pembalikan techadapuya.

Novel ini tidak hanya seckedar menyajikan serentetan kejadian dalam
sebuah cerita indah, tetapi teks-teks di dalamnya juga membawa kita pada sebuah
perenungan tentang banyak hal. Masing-masing teks menawarkan rangkaian kata
ymgembmmkbaham.nmkam-hmmwmbisammjadipgmnda-pmda
yvang memjuk pada teks-teks tertentu. Setelah melakukan penelusuran yang
menyelurult tentang tanda-tanda dan rujukannya, dalam aovel TIAMP/ terdapat

Kutipan-kutipan yang akan dihadirkan dalam bab 3 ini dapat digolongkan
sebagai pemanda-penanda, karena pensnda sendiri hadir disebabkan adenya
sesuatu yang diacunya dan ibaratnya sebagai identifikasi awael pada jejak-jejak

69

SKRIPSI REPRESENTASI PERLAWANAN... ELSA NUR S. FARUK



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

70

dekonstruksi. Kutipan-kutipan yang dihadirkan merupakan data yang aken
menunjukkan bahwa di dalam novel ini terdapat wacana yang dimaksud, yaitu
dekonstruksi. Selain i, gunanya adalsh untuk memperjelas aspek-aspek yang
akan didekonstruksi.

Langkah pertama yang diiakukan adalah mengidentifikasikan tokoh utama
pesempuan, yaitu Nidah Kirani. Penokehan ini difokuskan pada gambaran fisik
dan watak tokoh perempuan, kehidupan agsmanya, kehidupan seksual dan
kehidupan sosialnya. Pengidentifikasian ipi diharapkan mampu membes
gambaran awal bagaimana tokoh perempuan menjalani kehidupannya. Langksh
selanjutnya adalah mengidentikasi penanda-penanda yang berkaitan dengan aspek
dekonstruksi. aspek-aspek tersebut adalah koostruksi keagaamsn yaitu tentang
keyakinan dan cinta pada Tuhan serta hal-hal mengensai hijap dan jilbab, konsep
lelaki dan konsep perempuan serta konsep cinta, seks dan pemikahan.

3.1 Identifikasi Tokoh

Tokoh selalu menempati posisi penting dalam sebush cerita. Istilah tokoh
meounjuk pada orangnya, pelakn cerita. Tokoh cerita (character), menurut
Abrams (dalam Nurgiyantoro, 2000; 165), adalah orang (-orang) yang ditampilkan
dalam suatu karya naratif, atau drama, yang oleh pembaca ditafsirkan memiliki
kualitas moral dan kecenderungan tertentu seperti yang diekspresikan dalam
ucapan den apa yang dilakukan dalam tindakan Sedangkan istilah penokohan
lebih luas pengertiannya dari pada tokoh dan perwatakan, sebab ia sekaligus
mencangkup masafah siapa tokoh cerita, bagaimana perwatekan, dan bagaimana
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penempatan dan pelukisannya dalam sebuah cerita sehingga sanggup memberikan
gambaran yang jelas kepada pembaca.

Sebuah fiksi tidak mungkin tercipia tanpa adanya tokoh karena tokoh yang
diceritakan inilah kemudian akan membuat alur cerita. Novel TIAMP! ini
menggunakan bentuk penyampaian monolog interior. Tokoh utama percmpuan
yang menjadi fokus penelitian ini adalah Nidah Kirani (Kiran). Tokoh-tokoh
satppingmlainﬁdakahndibahaskmmaﬁmgﬁ:yadalmwdekonsunksi
hanya sebsgai pelengkap saja. Kiran adalah seorang gadis jawa yang tinggal di
Yogyakarta untuk meountut ilmu di sebuah Universitas. Agama Islam yang
dianutnya sempat membuatnya menjadi scorang hamba Tuhan yang sangat patuh
dan benar-benar ingin mengabdi pada Tubannya. Hal ini dilakukannya dengan
segala cara, termasuk dengan hanya melakukan ibadah sepanjang harn. Diskusi-
organisasi islam yang bertujuam umtuk menegakkan sysriat Islam di bumi
Indonesia serta membentuk Negara baru yang benar-benar berlandaskan Islam.
Perjuangannya untuk tujuan tessebut benar-bemar dilakukan dengan penuh

semangat namun ternyata teman-teman seperjuangannya tidak menampakkan hst

sendiri, Kiran memutuskan untuk besjuang sendiri di kampung halamannya, Dia
berupaya merekrut keder-kader baru, namun usahanya ini berbuntut kemarshan
warga yang meauduhnya hendak menyebarkan aliran sesat. Kiran merasa kecewa
tidak berbuat apa-apa disalurkannya dengan mengakrabi kehidupan malam, obat-
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obatan dan minuman keras, serta pergeulan bebas. Hubungan Kiran dengan
kekasih pertamanya tidak berjalan mulus, setefah Kiran menyerahkan
keperawanannya Kiran ditinggalkan begitm saja. Semenjak itu Kiran bertualang
dari lelaki satu ke lelaki yang fain. Pandangannya terhadap lelaki dan pemikahan
pun berubah, Permintaan orang tua agar dirinya segera menikah pun ditolaknya.
Kiran ingin menjadi dirinya sendiri yang hidup mandiri, menjalani apa yang
dianggapuya benar meski tidak sesusi dengan nomna yang ada dan mencoba
memposisikan dirinya sama dengan ateu lebih tinggi dari lelaki. Begitn pula
terhadapTuhan.KeyakinapnyapadaTuhanyanghilangmmbuatKim
membangun sendiri tata cara pengabdian dan hubungannya dengan Tuhan seperti
mencintai Tuhan dengan caranya sendiri yaitu menjadi seorang pelacur. Karena
baginya dengan menjadi seorang pelacur, Kiran dapat mencintai dan menerima
kehidupan dengan penuh kejujuran, bukan kemunafikan seperti yang telah ia
temui selama ini.

Selanjutnya untuk mendapatkan penjelasan yang mendetail mengenai
identifikasi penokohan maka akan dihadirkan dalam beberapa aspek, yang
pertama adalah gambaran fisik dan watak tokoh perempuan, kehidupan agamaaya,
kehidupan seksual dan kehidupan sosialnya. Keempat aspek tersebut sudah cukup
mewakili pengidentifikasian tokoh secara menyeluruh,

3.1.1 Gambaran Fisik dan Watak Tokeh Perempuan
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Lalu siapa aku, siapa Kiran yang selincah-
lincahnya itu sesunggubnya? Kiran, kau seorang
pemarah, dan pasti kau seorang penyendiri. Kata
ibukw. Tidek, tolak  bapakku—barangkali
membenarkan—kau pengganggu, kau jahil, keu
senang bergaul kepada siapa saja yang datang
dengan mimic ramah kepadamu. Tidak,suatu hari
Narirati, scorang karib di bawah pohon ringin masih
dalambalmm seragam sdmlahbelkam,kan

rema;ah:: akhlakku, pikiranku, perassanku. Dan
aku bingung atas semua penilaian i, ya bapak ya
ibu ya karib. Mimgkin saja semua watak itu ada
mmmwmmmmmm
gku tidak bisa menilai diriku sendiri; orang lain

yang lebih tahu siapa aku (Dahlan, 2003 : 206).

digunjingin hanya karena jilbab dan jubahku besar.

REPRESENTASI PERLAWANAN...
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Nidah Kirani adalah gadis licah yang berusaha menjadi dirinya sendiri.
Ibunya berpendapat bahwa Kiran adalah anak yang pemarch dan penyendiri.
Bapaknya berpendapat sedikit berbeda, Kiran adalah anak pengganggu, jehil tapi
senang bergaul dengan siapapun dengan ramah. Sedangkan temannya berpendapat
bahwa meski penyendiri, Kiran selalu baik pada teman dekatnya.

Gambaran fisik tokoh utama yaitu Nidah Kirani adaiah pecampilannya
sebagai scorang muslimah yang sangat taat. Ia memakai jilbab besar dan panjang.
Pakaisn yang dikenakan sehari hari adaleh jubah.. jubah adalah istilab untuk
pakaien panjang yang menutupi seluruh tubuh yang bissanya dikemakan oleh
perempuan muslim. Jubsh menyembunyikan bentuk tubuh pemakainya karena
bentuknya yang besar. Bissanya perempuan yang mengenakan jubah selelu
mengkombinasikannya dengan jilbab yang panjang dan lebar pula.
Tapi atas segala kehambasn itu aku pun
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Bahkan ada yang bilang : “Tuh liat, tekstit jalan”.
{Dahlan,2003 : 57)

Dengan mengenakan jubah besar wama coklat
tanpa renda pewama, kaos kaki tipis panjang, aku
mengikuti prosesi pembaiatan di sckitar kampus
Barek, (Dahlan, 2003 : 59)

Melihatku dengan berpakaian jubah yang
besar hingga menyentnh tanah, aku diberi tugas
untuk memberikan simman rubani Kalangan
remaja... . (Dahlan, 2003 : 82)

Kiran tidak digambarkan scbagai wanita yang sangat cantik. Biasa saja
namun sumringah. Kekecewaan mendalam terhadap keadaan yang sebenamya
tidak sesuai dengan yang diharapksnnya sast ia bergabung dalam scbuah
organisasi Islam membuatnya kehilangan wajabnya yang sumringah.

Ahbmpaah:ﬁdaksepaﬁdululagidmyq
pipi yang berisi dan wajah yang sumringah. Kurasai
dagingpipikudﬂnsapolehkeﬂkgagnlmnlpdmdan
pengapnya kamer yang tak lagi terapikan dan
disinari matahari pagi. Wajahku kini celamg dan
pipiku tak lagi kenyal. Tulang igaku menonjol
sekenanya dalam lipatan kulitku yang mengerut.
Demikian pula mata ini. Mata yang dulunya
memancarkan ketajaman scbagaimana pejl{m}g
gagah, kini sudah mulasi layw dan meyipit.
Rambutku pun mulai rontok... (Dahlan, 2003 :
118),

Kiran adalah mahasiswa yang cerdas dan pintar di sebuah perguruan tinggi
di Yogyakarta. Kampus Matahari Terbit yang dimaksud adalah Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta karena logo kampus tersebut yang mirip matabari,
Barek adalah sebuah nama dacrah di dekat Universitas Gajah Mada. Kecerdasan

dan kepintarannya ini terlihat dari kegemarannya berdiskusi, senang membaca dan
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berpikir kritis terhadap semua bal. Dia juga memiliki semangat dan energi yang
tinggi.

Bersamaan dengan selesainya kuliah D3-ku di
Kampus Barek jurusan pariwisata, aku mendafiar ke
Kampus Matabari Terbit dan diterima di jurursan
Hubungan Internasional (Dahlan, 2003 : 79).

Padahal aku orangnya seperti ini : suka

bertanya atas sesuat: yang sama sekali tidak aku
ketahui (Dahlan, 2003 : 71).

Bereda dalam organisasi/gerakan islam tersebut, Kiran juga tetap
menampakkan dirinya sebagai seorang anggota yang giat berjuang, tetap kritis dan
sangat bersemangat terhadap semua kegiatan yang dapat menambah wawasannya.

Sepenuturan Mas Dahiri fagi, Aku dinyatakan
lulus screening, sebuah uji dan teror kejiwaan.
Tahulah aku bahwa gerakan ini tidak sembarangan
merekrut kadernya (Dahlan, 2003 : 60).

Khatam juga akm membacai dan
memahaminya. Lalu apalagi yang kulakukan ? aku
ingin sekali berdiskusi dan bertukar pikiran, tapi
dengan siapa? (Dahlan, 2003 : 72).

Setahuku, aku yang paling keras berdakwah
menggaet satu dua tiga orang di kampus Barek yang
umumnya Ukhti (Dahian, 2003 : 73).

Aku pun seperti srikandi dalam forum it
menguasai segala galanya. Mulai dari membuka
diskusi, melontarkan soal, menjawab keluhan dan
segala macam (Dahlan, 2003 : 47).

Masyarakat di lingkungan kampung rumah Kiran juga menganggapaya
sebagai gadis yang pandai. Hal ini teriihat dari kemampuan Kiran menjefaskan
Alquran pada remaja-remaja di kampung sekaligus membuat mereka terpana oleh
penjelasannya. Kiran jugs memiliki kemampuan komunikasi yang bagus. Apa
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sebelumnya. Aku ingin mendekatkan diri sedekat
dekatnya kepada Tuhan. (Dahlan, 2003 : 38).

..aku mulai bisa sholat tepat waktu dan
bajmnaahdlmasndyangwpatbmdadldepan
asramapuml-lampudlpasukanakusudahbemda
di masjid ketika adzan belum selesai

dikumandangkan (Dahlan, 2003 : 43).

sepanjang waktu,

membaca Alquran lengkap dengan terjemahannya.
Kujalani ritwal sholat dengan mantap. Hampir
seluruh waktuku kuhabiskan untuk sholat, bukan
cuma yang wajib, tetapi juga yang sunnah. Paginya
aku dipastikan menghadap Allah dalam sholat
dbuba sambil menunggn  dzuhur menjelang

ibadahnya bahkan sampai pada usaha untuk melupakan Tuban.

Sepertinya aku makin menjauh saja dari tradisi
sufi yang kubangun dengan suszh paysh dan
sendiri... (Dahlan, 2003 : 75)

Dimulai dari sholat tahsjudku yang bolong-
bolong. Kemudian aku pun memiliki kebiasaan baru
yang sebelumnya jarang bahkan tidak pernah aku
lalukan : menonton televisi hingga tarut malam.
Bahkan kadang tupa sholat isya (Dahlan, 2003 ;
81).

REPRESENTASI PERLAWANAN...

Kutipan di bawah ini menjelaskan aktifitas Kiran sehari-hari yang tak lain
dihabiskan untuk beribadah kepada Tuhanaya, Kemauannya ysag kuat untuk
mendekatkan diri pads Tuban bemar-benar diwujudkannya dengan beribadsh

Keimanannya yang sangat tinggi itu akhimya mulai juluh lantak setelah
Kiran mengalami kekecewaan yang sangat dalam. Ia mulai meninggalkan rutinitas
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Kekecewaannya pada kesdaan kemudian menjadi alasan untuk
menyalahkan Tuhan atas apa yang terjadi. Kiren menganggap bahwa selama ini ia
telah berbuat banyak kepada Tuhan, namun ternyata Tuhan tidak berbuat sesuatu
pun untuk menolongnya menghadapi hal-hal yang dianggap Kiran tidak benar.
Semakin lama Kiran mulai membenci Tuhan, seperti saat ia mendengar suara
azan. Dulu ia sudah berada di masjid bahkan sebelum suara azan diperdengarkan,
kini ia menganggap azan scbagai suara sengau yang tidak layak untuk
didengarkan.

Lalu bagaimana aku bisa meyakini Tuhan
yang menyiksa begini. Yang tidak bisa kupikir,
hanya aku yang dipaksa paksa umtuk
bersabar....sampai kapan batasnya (Dablan, 2003 :
112).

Suaramu itu Tuban yang membuatkn terasing!
l-!ampirhampirahnakpamyakalaumm
itu Kau yang mengajarkan. Kalau memang iya, ah

?:gabmgsekmmmim(hﬂm,m:

Akhirnya Kiran merasa sangat patah bati kepada Tuhan. Tujuan hidupaya
adalah menjadi hamba Tuhan yang besjalan lurus di jalan Tuban tetapi bal itn
berubah saat ia merasakan patah bati pada Tuhan, Kini ia sama sekali tidak
meyakini Tuhan.

Lalu bagamana aku bisa kokch meyakini
Tuban macam yang mereka dakwahkan itu? Oh,
betapaalasanh:hidupselamainihanyadanhanyg
menghamba kepada Tuban, menyucikan dm
berjibad hidup demi tegaknya sebuah cita-cita. Tapi
semua-mua keyakinan itu batal dan tersandung
Betapa kecewa dan patah hatinya aku kepada Tuhan
yang merupa begini (Dahlan, 2003 : 112).
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Dan hari hariku kini adalah har har
perjusngan untuk mengalpakan ingatan akan Tuhan
dan agama di ceruk ceruk kesadaranky (Dahlan,
2003 : 127).

KeyaldmnyapadaTuhanymgtelahhihngmmbthimsanaﬁn
menjauh dari kehidupan yang dilandasi oleh agama. Hal ini diperparah dengan
pengalamannya dikecewakan oleh lelaki maupun orang-crang di sekitarmnya yang
membuat Kiran semakin ingin bertindak atas kemauannya sendiri tanpa
memperhatikan nomma agama maupun nonna-porma sosial yang ada. Kiran mulai
memberontak dengan melanggar semua kewajibannya sebagai hamba Tuhan dan
melanggar etika yang ada di masyarakat.

Begitulah kehidupan agama Kiran. Sebelumnya Kiran merupakan
muslimah yang sangat taat pada semua aturan agamanya. Hari-harinya hanya diisi
dengan memperbanyak ibadsh untuk mendekatkan dirinya pada Tuhan. Niatnya
pun menghamba sepenubnya pada Tuhan dan sempat sangat bersemangat hendak
menegakkan syariat Islem di Indonesia dengan dakwahnys. Namun kegagalan
usaha menegakkan syariat tersebut berdampak pada kekeceweantya pada Tuhan.
Hal inilah yang menjadikan Kiren melakukan perlawanan pada Tuban. Kiran
mulai meninggalkan ibadahnya dan kemudian lebih memilih untuk meiupakan
Tuhan

3.1.3 Kehidupan Selsual Tokoh Perempuan
Kiran memiliki kehidupan seks yang bebas dengan banyak pasangan
sebelum akhimya memutuskan umtuk terjun ke dunia peiacuran. Yang pertama
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adalah pengalamannya bersama Daarul Rachim, Ketua Forum Studi Mahasiswa
Kiri untuk Demokrasi yang dikanal vocal dan kritis. Mereka bertemu di sebuah
forum diskusi kemudian semakin akrab. Pertemanan itu berlanjut semakin intim.

Aku mendapatkan pengalaman baru, mulutku
dicubit cubit mulut lelakd. Berjam-jam kubiarkan
cubitan ity mengambak-ngambak di bibirku hingga
dini hari menjetang (TIAMP! : 137).

Maka sepanjang malam tapuk mata kami
teuagtdalamaib ta]agadalmntabu.Dlamulm

menciumi bagian dadaku. Menggigitnya sampai
memar merah (TIAMP! : 138).

Tepat tengah malam ketika jarum jam belum
lama condong ke kanan dari posisi tegak
lurus...lolos juga semua pakaienku. Pasrahlah
aku... (TIAMP!: 142).

Pasangan kiran yang kedua adalah Fuad Kumala, kawan sekelas.

Berdua dalam langkah yang goyah melangkah
ke sebuah losmen. Semalaman kami menghitng

butiran butiran keringat yang meleleh. Akn tabu ini
adalah kali pertama Fuad mengendarai seorang
perempuan di atas pembaringan (TIAMP! : 152).

Selanjutnya Awaluddin, seorang mahasiswa.

Dan dia pun mengajakku berpetualang seks
dengan sangat garangnya. Tapi hanya tiga kali aku
naik ranjang dengannya dalam sekuel waktu
seminggu. Setelah itu ia aku tinggaikan (TIAMP! :
157).

Setelah itu Kiran membina hubungan dengan Wandi, seorang mahasiswa
Kampus Matahari terbit berdarah Makassar. Mereka bertemu saat sama-sama
mengikuti Leadership Basic Training yang diadakan Kaluarga Mahasiswa Islam
(LBT-KMI). Wandi merupakan sosok mahasiswa yang vocal puia. Dan Kiran

sefalu tertarik pada lelaki yang vocal, tenmasuk Wandi. Namun hubungan ini
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hanya berlangsung sebulan tanpa disestai aktifitas seks. Kusywo adalah lelaki
selanjutnya. Dia seorang penyair yang paham betul filsafat-filsafat Islam dan
konsep Sufi, gemar mengisi acara forum mahasiswa. Ternyata Kusywo juga
berminat pada Kiran.
Dia pun lalu mendekatkan wajahnya ke

wajahku, Dia menciumks. Dia melumatku

Memelukku. Tapi aku mencegahnya . untuk

membuke jilbabku sebab di balik itu ada memar

merah dari gigitan lelaki lain yeng belum sempat

merabuh (Dahian, 2003 : 161).

Setelah melalui banyak lelaki, Kiran bertemu dengan Midas. Seperti yang
sebelumnya, Midas juga seorang mahasiswa aktivis yang aktif di forum-forum
mahasiswa. Bersama Rahmanidas Sira inilah , Kiran semakin memantapkan
keinginan mengalahkan lelaki melalui kebutuhannya akan Seks. Karepa selama
bersama Midas, kiran juga menikmati seks dengan pria lainnya.

Haruskan ia kuberitahu bahwa alm sudah
disodom oleh ratusan mata lelaki, dijamah oleh
ragam tangan lelaki. Ah, engkan Midas, engkan
datang dalam hitungan kesekian, seteiah aku tak lagi
berasa dengan lelaki (Dahlan, 2003 : 156).

Tapi aku tak peduli. Kupeluk dia dan sejurus
kemudian terjadilah apa yang u:ﬁuh.lcqnﬂuaaﬂ
juga keperjakaan orang beriman yang setiap saat

jidatnya selalu merapat di sajadah salat (Dahian,
2003 : 179).

Seusai check out dari sebuah losmen kelas
melati di selatan Umbulharjo dengan Fuad Kumaia,
aku langsung ke kost Rahmanidas (Dahlan, 2003 :
181).
Seorang mahasiswa sckampus dengan Kiran pemnah berniat menikahi
Kiran. uang pernikahan dan lamaran sudah diajukan pada keluarga Kiraa, namun
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pernikahan tersebut batal karena Kiran tidak menginginkan sebuah pemikahan.
Didi Eka Tanjung, lelaki itu mengaku sangat menmcintai Kiran dan ingin
menikahinya. Kiran meaolak dan Didi menerima tolakan tersebut asalkan Kiran
bersedia tidur dengannya terlebih dahulu. Untuk melepaskan diri dari perikahan,
Kiran pun melakukannya,
Dan semalaman aku dlperkosanya. Tanpa

senyum. Tanpa rasa. Tanpa cinta. Dingin

Semuanya dingin. (Dahlan, 2003 : 220).

Sebelum memutuskan terjun langsung menjadi pelacur, petualangan seks
Pratomo Adhiprasodjo, usia 40 tahun, sudah menduduki posisi tinggi di kampus
dan masih terdafiar sebagai anggota DPRD dari fraksi yang selama ini aktif
mengampanyekan tegaknya syariat Istam di Indonesia,

Puncaknya adalah ajakannya untuk check in di
losmen Khayangan Parangtritis. Tapi temyata aku
tidak bisa disentuh oleh orang yang sudah menikah
dan usianya jauh di atasku.' Akm sama sekali tidak
homy dengan lelaki paruh baya ini. Karena tidak
bisa bermain seks, akhimya malam itu kami hanya
berciuman dan bercerita tentang rumah tangga
(TLAMP! : 224).
istrinya atas perselingkuban spaminya yang kini
berada di hadapanku, sambil terus merengek minta
menyusu dan senggama (Dahlan, 2003 : 225).

Pak Tomo inilah yang menawarkan diri menjadi germo umtuk Kiran
Dengan adanya germo, menmurut Pak Tomo, Kiran bisa lebik professional
menjalani pekerjaanya scbagai pelacur, Kiran juga akan mendapatian
perlindungan dalam dunia barunya tersebut.
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Kehidupan seksual Kiran sangatiah menarik. Kiran mulai menikmati seks
pertama kali dari lelaki yang sempat membuatnya kagum, Daaral Rachim.
Namun perlakuan Daarul yang meninggalkannya dengan tidak bertanggung jawab
membuat Kiran merasa sangat kecewa dengan lelaki. kekecewasunya ini
kemudian membawa Kiran ke dalam pergaulan seks bebas. Kiran bertualang
dengan banyak lelaki. Kebanyakan dari mereka adalah lelaki-lelaki yang dikenal
pandai, vocal dan memiliki citra yang baik dalam bidangnya, mulai dari ketua
forum mahasiswa, anggota perkumpulan mahasiswa, penyair sufi hingga anggota
DPRD setempat. Petualangan seks Kiran dengan banyak lelaki ini tak lebih dari
usaha Kiren untuk mengalahkan lelaki.

Akhimya setelah banyak melalui pengalaman seks dengan banyak lelaki,
Kiran memutuskan untuk terjun ke dalam dunia pelecuran. Hal ini dilalukannya
dengan tjuan yang sama, yaitn mengalehkan lelaki dan mengungkapkan
keburukan lelaki.

3.1.4 Kehidupan Sosial Tokoh Perempuan

Pada dasamya Kiran adalah seorang gadis yang baik, dspat bergaul dengan
siapa saja, namun konsep hijab yang dipegangnya tegub kadangkals membuat
Kiran terfale membatasi dirinya tethadap pergaulan, bahkan dengan temar-teman
sekamarnya di Pondok Ki Ageng. Kadangkala ketertutupan Kiran dan pakaiannya
yang serba besar dan panjang menimbulkan pergunjingan.
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Aku tidak suka dengan mercka. Judes dan
santri yang malas beribadah. Kesukaan mercka
adatah menggunjing orang lain (Dahlan, 2003 : 45).

Tapi atas segala kehambaan it aku pun
digunjingin banya karena jilbab dan jubahku besar.
Bahkan ada yang bilang : “Tuh liat, tekstil jalan’.
(Dahlan,2003 : 57).

Kudengar pula bisik-bisik yag tidak
bukan hanya perempuan-perempuan
santri mahasiswi di kamarku, tapi juga santri-santri
diseisiPondok,ini,hmynkmmaakumdahm
keloar nmmah, Salahken aku mengamalkan ajaran
yang kuterima dati sekelompok Ikhwan di Masjid
Tarbiyah yang sangat menckankan agar perempuan
harus berada di dalam rumah (Dahlan, 2003 : 58).

Isu lain yang tak kalah menyakitkan ialah aku
dikatai menentang para Kyai, menjefek-jelekkan
menjelekkan dan membangkangi Kyai hanya karena
aku enggan salat berjamash dan mengikuti
pengajian rutin yang disclenggarekan di Pondok.
Gunjingan itu, terang kukatakan, menggerahkanku.
Sudah panas betul rasanya hatiku., Aku begit: sadar
mendapat intrik dan cibiran yang demikian itu
(Dahian, 2003 : 58).

REPRESENTASI PERLAWANAN...

Kiran kemudian memutuskan untuk mulai melaksanakan isiam sebenar-
benamya dan merasa kehidupan dan kebiasaan santri-santri lain di Pondok Ki
Ageng kurang sesusi dengan Islam. Prinsipnya yang berbeda dengan teman-
temannya di pondok itu sekali lagi membuat hubungannya dengan teman-
temansya tersebut kurang harmonis.

Begitu pula sctelah kepindahan Kiran ke pos baru, scbush rumah
kontrakan yang ditempati teman-teman seperjuangan geraken Daulah Islamiyah
yang diikutinya. Disena Kiran kembali menemukan kehidupan orang-orang
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sekitamya yang tidak sesuai dengan hatinya, tidak sesuai dengan tujuan awalnya
yaitu menegakkan syariat Islam dengan sebenar-benamya.

TapidiﬁnLdipmbaruhnglgtadapa&m

adalah kehidupan yang individualistk. Yang

disini adalah betapa kehidupan ukhti-

ukhti di sini sangat materialistik (Dahian, 2003 :
80).

Karena kecewa dengan keadaan di pos tersebut, kiran memutuskan untuk
berdakwah di kampung halamannya. Di sana Kiran berhasil mreknut beberapa
omngsebagaianggma,nammlagi-lagiusahaKimdinﬂaiﬁdakbaikoleh
masyarakat. Masyarakat menilai ajaran yang disampaikan dalam proses dakwah
Kiran merupakan ajaran yang sesat.

Aku sebetulnya sudah mencium gelagat itu
ketika setiap kali aku datang ke masjid, orang-orang
pada menyingkir dan tidak mau berdiri di
sampingku untuk sholat berjamaab. Puncak dari
kemarahanwarganmadalahkeukamana,seomg
yang baru saja dirckrut oleh asisten wilayah
dakwahku di Komandemen Desa, pingsan di
kelasnya, seorang guru bercerita tentang sejarah
Jemash kami. Kata guru sejarah itu, kalau keluar
dari Jemaah dibunuh, kalau di dalam bisa gila
(Dahlan, 2003 : 89).
Mereka menuduh ajaran yang kusebarkan itu
menganggap orang najis dan anjing semuva. Dan
bahkan ada seorang tetanggaku dari Jakarta yang
membenarkan tudingan sesat itu bahwa memang
ajaran itu sangat berbabaya (Dahlan, 2003 : 91).
Beberapa kutipan di atas menyimpulkan bahwa Kiran sering mendapatkan
masalah pada bubungan sosialnya dengan masyarakat di sekitamya. Ia bersikap
tertutup pada orang-orang yang dianggapnya tidak sejalan dengan pikirannya
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sehinggaiasaingdi%gﬂpanehfhbunpmyadengnmanldaﬁtmnpalmya
berjalan baik. Hal ini dilihat dasi banyaknya teman-teman lelaki yang menjadi
teman bicaranya / berdiskusi maupun yang tertarik dengan Kiran. Semasa la
masih tingga! di pondok, seorang santri lefeki menunjukkan perhatiannya.
Suatu bari scorang santri pria yang juga

mahasiswa Kampus Jaket Biru membelikanku ayam

bakar untuk berbuka karena ia tahu bahwa aku suka

puasa tigp hari. Dan ia pun tahu bahwa aku hanya

makan roti tawar. Karena ia tahy hidupku seperti

ite, ia pun menguius scorang temannya untuk

membelikanku ayam bakar. ‘Kiran ini ayam bakar.

Dari Mas Afif. Katanya, selamat ulang talum’. Dan

bukan cuma ayam bakar yang is belikan, tapi

terkadang juga sate. Dan aku dengan senang hati

menerima pemberiannya, walaupun dalam hati aku

merasakan biasanya kalau ada cowok yang suka

memberi, itu ada maunya (Dahlan, 2003 : 66).

Hubungannya dengan lelaki tampaknya selalu diawali oleh rasa kagum
Kiran pada lelaki tersebut. Rasa kagum itu muncul ketika Kiran mepemukan
sosok lelaki pemimpin cerdas dan berpengetahuan {ebih luas daripadanya, yang
kritis, vocal dan idealis. Lelaki pertama yang membuatnya kagum adalah Mas
Dahiri yang kemudian merekrutnya menjadi anggota dari Daulah Islamiyah.
Kemudian ia bertemu dengan Mas Sugi yang menjadi ditunjuk menjedi
koordinatornya dalam pos yang ditempati Kiran. Setelah kekecewaan yang
dialaminya di dafam Jemaah Islam tersebut, Kiran kemudian lebih tertarik pada
lelaki-lelaki di luar Jemaah tersebut. Daarul Rachim adalah lelaki pertama yang
membuatnya betekuk lutut, Hubungan mereka diawali dengan diskusi, kemudian
saling menceritakan kehidupan pribadinya hingga meningkst ke hubungan
seksual,
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Ah, tiba-tiba saja aku discrang cinta
mendadak. Cinta mati. Aku tidak tahu bagaimana
rupa makhluk ini bisa merasuk dalam hatikuyang
keras. Dua tahun kukenal dia, kau tak punya sasa
apapun kepadanya. Tapi setefah semalam, tiba-tiba
saja aku merasakan cinta (Dahlan, 2003 : 133-
139).

Bersama Daarul inilah Kiran pertama kali merasakan dirinya benar-benar
intim dengan lelaki, da karena itulah saat Daaril meninggalkannya Kiran benar-
benar merasa kecewa.

Keperempuananku sudah ia lukai dan kini aku
ditinggalkannya begitu saja hanya karena sebuah
sa!ahpaham.Bahmsekarangpmakutak_pahm,
kalau benar ia cinta kepadakw, kok dia tega
melukaiku, membuatku terkapar berkalang tansh
seperti ini (Dahlan, 2003 : 147).

Tapi mmanyabegimdinginbegimm
Tak senarai pun nada suaranya terlontar hingga
baialupawmmiml(ulilmdiaham:qa-nmdulg.

Dalam batin aku mengumpat, “Bajingan ini lelaki.
Mengapa saja ia sungkan. Ya sudah....Masa’ aku
harus mengemis-ngemis™ (Dahilan, 2003 : 149).

Sejak kejadian itufah, kepercayaan Kiran kepada lelaki runtuh Baginya
letaki tak ubahnya manusia lemah yang peauh kemunafikan. Kini Kiran
berpendapat bahwa lelaki hanya menginginkan tubuh perempuan sajs, tidak
pemsah bertangpung jawab dengan apa yang telah dilakukannya.

Hubungan Kiran dengan orang tuanya dapat dikatakan baik-baik saja.
Selama ini orang tua Kiran menganggap anak bungsunya adalah anak gadis baik-
baik yang saleh, seorang aktivis islam yang getol berjuang bagi tegakuya hukum
istam.
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Aku juga bingung dan cemas dengan ancaman
Didi itu; kalau lari rahasiaku bakal terbongkar.
Padahal selama ini orang tuaku tidak tahu bahwa
aku petualang seks di lingkungan mahasiswa
Kampus Matahari terbit. Aku takut apakah mereka
menerimaku lagi setelah mereka tahu anak
bungsunya terlibat dalam free-sex. Sebab setahu
mereka aku adalah aktivis Islam yang salih dan
getol berjuang bagi tegaknya hukum-hukvm Tuhan

di Indonesia (Dahlan, 2003 : 215).

Kimnmeng:ﬂamimasalahmenmaihubmgmnyadenmtanmandi
pondok pesantren maupun orang-orang di sekitamya karena mereka menilai Kiran
terialu tertutup. Hal ini térjadi karena Kiran terlalu membatasi dirinya dengan
dusia luar.

Hubungannya dengan lelaki pun mengalsmi masalah ketika Kiran
dikecewakan oleh pacar pertamanya. Kekecewaan ini berdampak sangat serius,
yaitu ketidakpercaysannya pada lelaki. Namun sebagai ansk, hubungannya
dengan keluarga terutama orang tua terbilang cukup baik.

32 Jejak-Jejak Dekonstruksi

Setelsh kita membaca pengidentifikasin tokoh utama, sekarang
pembahasan masuk pada jejak-jejak dekonstruksi. Jejak-jejak yang diuraikan di
sini masih berupa kutipan-kutipan yang bersifat tekstual dan akan memberikan
gambaran mengenai aspek-aspek yang akan didekonstruksi. Karena datam beb ini
masih merupakan tahap pengidentifikasian atau pelacakan jejak-jejak
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dekonstruksi, maka hubungannys dengan usaha dekonstruksi akan dibahas dalam
bab selanjutnya.

Pengidentifikasian jejak-jejak dekoustruksi akan difokuskan pada lima
aspek penting. Ymgpmamaadahhkmuksimungkeyakinmdandnmpada
Tuhan, yang kedua adalah konstruksi tentang hijap dan jilbab. Keduanya
berkaitan erat dengan tradisi agama. Aspek selanjutnya adalah konstruksi lelaki
dan konstruksi perempuan. Dan aspek terakhir adalah konstruksi tentang konsep
cinta, seks maupun pernikahan dan keluarga. Ketiga konsep tersebut menjadi
pendukung dari aspek-aspek sebelumnya, terutama konstruksi tentang lefaki dan

perempuan.

321 Konstruksi tentang Keyakinan dan Cinta kepada Tuhan
Tuban bagi setiap umatnya adalah unmk disembah Semua agama
menganggep Tuhan adalah sosok yang sangat berkuasa teshadap alam scmesta,
termasuk penguasa atas manusis. Begitu pula dengan Islam Kiran sangat
mengerti akan hal itu. Tuhan baginys merupakan.tujusn hidupnya, alasan dia
hidup di dunia ini adalah untuk mengabdi pada Tuhan, untuk mencintai Tuban
dengan cara-cara yang telah diberikanNya ysitu beribadah.
Aku ingin membersihkan jiwaku dari segala
kekotoran dunia ini sebagaimana sebelumnya. Aku
ingin mendekatkan difi sedekat-dekatnya kepada
Tuhan. Tidak, aku tidak mau membiarkan hidupku
berjalan tanpa arti. Ak ingin berubah (Dahlan,
2003 : 38),
Dan semua itu harus dimulai dari dunia yang
paling kecil: diriku sendiri. Ya, mulailah dari disi
sendiri, lalu keluargamu, lalu.. bukankah begitu
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perintah agama? akn pun dengan segala ketotalan
D ayaron. Falo-hukum ya
Allah, kepada ayat-ayat-Nya, -Nya
dibawah pimpinan seorang khafifah. Aku tengah
memantapkan semantap-mantapnya niat
pengabdianku kepada Tuban. Pengabdian yang
sungguh-sungguh. Aku  benar-benar  bertobat.
Pertobatan  yang  sunggub-sungguh.  Aku
menghamba sepenuh-penuh hamba. Penghambaan
yang sungguh-sungguh (Dahlan, 2003 :57).

Mahdmpmghmbmymgdﬂmmmmmtomlmendmngkm
nilaiposiﬁfbagipn‘badiKimHalinimmpakdaﬁmsatemngymgdialami
Iﬁmdiammsasejalmmghambammtalseglmyabembahmjadilebm
mudahdandapatmdihatsegalamﬂdenganlebihindmxednmmyapada
Tuhmdiwnjudlmmyadenganbanyakmelakukanibadahﬁmmmsakanbenﬂ
kebesaran dan kekuasaan Tuban. Kiran menyadari posisinya dihadapan Tuhan
sebagaimakhlukymgﬁdakpnnyaartidt‘bmdingkmseghkebumdan
kekuatan Tuhan. Karena kebesaran kekuasaan Tuhan itulash menyebut pama
TuhansajabisamanbuathaﬁKimbagmr.Kmsephubmpnhmbadmgm

Aku merasakan, petjalananku akhir-akhir ini
benar-benar mendapat limpahan kekuatan langsung
dari Allah. ......... . Dan aku benar-benar sadar
bahwa aku adalah hamba yang tidak punya arti di
hadapan Allah. Aku ingin ber-Islam yang kaffsh
yang bila menyebut pama Allah hatinya akan

. Dan hatiku memang bergetar ketika
melafadzkan zikir kepada Allah, Tubuhku bergetar.
Akumemsakanbahwaituda.hhubungmﬁmgtmg-—

bukan sekedar romantis—deogan Tuhanku.
(Dahlan, 2003 : 66).
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Tuhan baginya adalah sosok yang semantiasa memberikan keindahan,
kemudahan dan ketenangsn dalam hidup. Dekat dengam Tuhan dapat
menimbulkan kenikmatan, seperti itulah yang dirasakan Kiran. Tuhan senentiasa
mencintai setiap hambanya, olebh karema itm Tuban memberikan semusa
kenikamatan tersebut.

Rass cintanya kepada Tuban tampak dari semangat Kiran menjalankan
sunnah. Sering sekali Kiran sudak berada di masjid saat suara adzan belum selesai
untuk sholat itn sedang dikumandangkan. Sebisa mmmgkin Kiran memenubi

Kiran juga sadar betul bagaimana scharusnya menjalanksn agamanya.
Selain beribadah, Kiran selalu berusaha untuk menjalankan semua perintah atau
aturan yang diterapkan Istam untuk wmatmya. Hukum-bukum Islam yang telah
distur oleh Tuhan pada dasamya untuk kepentingan manusia itu sendiri agar
hidupnya teratur, babagia dan selalu berada di jalan yang benar. Hukum dibuat
dan distur sedemikian rupa untuk kebaikan, bukan untuk menyusahkan atau
memberatikan. Sudah jelas layaknya bukum yang lain, syariat Islam juga memiliki
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dampak atau ganjaran (hukuman) bagi mereka yang melanggamya. Kiran berpikir
bahwa semua aturan tersebut adalabh benar schingga dalam beragama harus pasrah
menerima seiua ketetapan/ aturan tersebut.

“Secara bahasa,” terangku, “syanat ‘bisa
diartikan sebagai sumber air minum atau juga jalan
lurus, Namun secara istilah, syariat merupakan
semesta perundang-undangan yang diturunkan
Allah lewat Rasulullah untuk seluruh umat manusia
tanpa kecuali baik itu masalah ibadsh, akhlak,
sandang, pangan atau segala aktifitas muamalah.
Semua itu untuk membabagiaken lahir-batin
kehidupan manusia, baik ketika kita masih hidup di
dunia ini maupun kehidupan di akhirat kelak Jadi,
syariat itu bisa dirumuskan begini: from Allah, by
people, for all of the world Karena itu, apa saja
hukum yang digali dari sumber-sumber hulum
!slambisadigulongkmsebagaihuhmsyatiat.]ad@
mdahjelas,syaﬁatbukan.han)fasoalmjambag
pwna,potongtanganbagtma!mgatau.s;e@hhal
hudud, tapi juga semua aturan yang mengatur
semua aspek kehidupan manusia” (Dahlan, 2003 :
84).

Bukankah kita beragama harus tunduk dan
pasah, fermasuk pada aturan-aturan agama?
(Dahlan, 2003 : 50).

Keyskinan aksn kebenaran Tuban membuat Kiran menerima segala
hukem Istam bahkan Kiran berusaha mesegakkan hukum itu di Indonesia.
Keyakinsn akan kekuasaan Tuhan juge membuat Kiran selalu beribadah kepada
Tuhan dan posisi dirinya sebagai hamba yang tidak ada artinya dibadapan Tuban
membuat Kiran selalu berdoa dan meminta bantuan kepada Tuhan Baginya
Tuhan adalah tempat untuk mengadu, berlindung, memohon dan bergantung.

Dalam hati kngumambkan bertangka-tangkai
doa harapan: “Ya Allah, kalaw memang ini
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kebenaran, berilah ketetapan hatiku. Aku yakin
seyakin-yakinnya ya Allah, bahwa hulaem-hukum
Islam itu harus ditegakkan demi tegaknya ayat-

ayatmu” (Dahlan, 2003: 56).

Kiran meyakini betul bahwa Tuhan memiliki kekuasaan yang luar biasa
untuk menolongnya, dan Tuban tidak akan membiarkan hambanya terpuruk tak
kampung, Kiran selalu berdoa dan memohon pertolongan kepada Tuhan. dalam
doanya, tampak Kiran berpendapat behiwa hukum Istam adalsh benar dan sangat
indah bila diterapkan di Indonesia. Masih menurut Kiran, Tuhanlah yang mamgu
merubah segalanya termasuk membuka hati crang-orang tertentu.

Dubh Gusti Allah, fitnahan aps lagi yang
mereka sodorkan ini? Mengapa mereka bisa
berpikiran seperti ite? Pahamkan meveks bahwa
Indonesia membutubkan daulsh yang bergantmican
Islam? Tidakksh indah bumi Indonesia ini apabila
dilindwngi hokum-hokum Islam dan tidak gampang
dijewer dan ditetak oleh kelarasaan asing seperti
Amerika. Tapi mercka, mereka.... Duh Gusti Allah,
bukakaniah hati mereka, pikinn orang-orang
kampung yang belum bisa berislam secara kaffah
ini! (Dahlan, 2003 : 90).
dirinya sebagai hamba yang tak berarti di hadapan tuban, hamba yang sefalu
mendamba perlindungsn dan pertolongan Tuban karena dengan kekuasaannya
yang tak terbatas Tuhan msmpu mengatur segala sesuatu menjadi lebih baik.
Kecintaan Kiran kepada Tuban diwwjudksnnya dengan total beribadah dan
berdakwah demi tegaknya bukum Islam di Indonesia. Kiran menghabiskan
wakiunya untuk beribadah sebanyak yang ia bisa. Kiran juga berusaha
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mendakwabkan Islam dengan segenap keyakinannya pada Tuhar dan kebenaran
akan Islam.

3.22 Koastruksi Hijab dan Jilbab
Hijab dalam hal ini kain pembatas yang berguna untuk membatasi area
lelaki dan perempuan merupakan hal yang biasa kita likat di masjid. Tujuan hijab
tersebut bukan untuk membatasi ruang gerak mereka, tetapi lebih kepada manfaat
untuk melindungi dan menjaga orang-orang di masjid tethadap adanya
persentuhan/pengsinggungan antara laki-laki dan perempuan schingga dapat
menghindarksn mereka dari batalnya wudiu maupun sebush awal perzinaban.
Kiran mengetabui istilah hijab sebagai kain pembatas ini dari temannya Rahmi
ketika mereka berada di masjid.
Jemash putri yang cantik-cantik it duduk
teratur bersaf yang di depannya dibatasi olch kain
hijaudamymgmmhmmgkumya-ka@sod
kain biru [sic!] ite. Jawab dia, itu adalah hijab dan
itw adash sunnah yang harus diikuti. Ada hadist
yang menjelaskan tentang ity, katanya Atas
jawaban it aku hanya mengangguk-angenk sambil

kepalaku tertunduk menafakuri kampet sambil
ungnkumembﬂa—bukaildﬂbamiﬁqm

Konsep hijab memang tidak sesempit itu. Konsep awalnya scbagai
pembatas bisa diteraplan dimana saja. Namun yang terpeating kousep hijab
atau hal-hal yang dikhawatitkan mengakibatkan sesustu yang pegatif Kiran
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sewaﬁdaklmgmngtehhmmgerﬁdanmenanphnmwphijabtersebmdﬂm
fici

Oubh, tak satu pun ikhwan yang tampak,
Bahkan sedari tadi aku belum melihat wajah
mereka. Dan memang itu tidak memungkinkan,
sebab pintu masuknya berbeds. Yang terdengar
hanya suara bisikan mereka di depan dan di kanan,
Dugaku, teatu saja lanskap masjid ini sudah diatur
sedemikian rupa agar zina mata antara ikhwan dan
ahwat tidak terjadi. Zina mata ite tidak boleh. Kata
Rahmi, Allah melamng perbuatan itu karean ituiah
yang menjadi mula terbukanya zina yang lebih
besar, yakni zina tubuh (Dahlan, 2003 : 41).

Kiran selalu menjaga sikap sesuai dengan konsep hijab itu sendiri. Salah
satunya ditunjukkan dengan menshan psndanganuya terhadsp lawan jenis sast
berbicara.

makin menmduk (Dahlan, 2003; 52-53).

Hijsb dalam artian pakaian diwujudkan Kiran dengan mengenakan
pakaian yang memstup aurat dengan benar. Kiran selalu mengenakan baju besar
dan panjang yang biasa disebut jubsh dan jilbab yang besar dan panjang juga
untuk menutupi kepals dan dadanya. Kiran sadar bewl pilihannya untuk
mengenakan jubah dan jilbab panjang semata-mata untuk melaksanakan perintah
agama, menjalankan kewajibannya sebagai perempuan.

Sinar matahari memasak kulitku yang berada
dalam balutan jubah. Debu jalanan Kaliurang
mengamuk dan menghambur ke udara lalu mendarat

di jilbab dan menjilati - permukasn halus kulit
tanganku yang tak bersarung (Dahlan, 2003 : 50).
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Tapi atas segala kehambean itu aku pun
digunjingi hanya karena jilbab dan jubahku besar.
Bahkan ada yang bilang: ‘Tuh, liat, tekstil jalan’,
Tapi akumenmduksa;a,menmdukdanmanmdﬂc,

menuruti perinteh Allab dalam Alquran sursh An-
Nimr ayat 31 yang memerintahkan agar menutup
aurat serapat-rapatnya. Salabkan aku berpakaian
yang demikian dan mengurangi akfivitas
keduniawian? (Dahtan, 2003 : 58).

Dengan mengenakan jubah besar wama coklat
mengikuti prosesi pembaiatan di sekitar Kampus
Barek (Dahlan, 2003 : 59).

Scbelumnya orang kampung kaget, khususnya
yang besar hingga menyentuh tanah. Aku diberi
tugas untuk memberikan siraman rohani kalangan
sebagai orang yang sedikit tahu soal agama (Dahlan,
2003 : 82).

Kutipan yang discbutkan tesakhir di atas dapat mesyimpulkan bahwa bagi
masyarakat di kampung Kiran—dan tentu saja masysrakat di luar kempung
tersebut secara umum—menganggap baliwa jubah dan jilbab bukan hanya sekedar
ideati l  kkcan bal kni tafal fimal .
juga ada penilsian tambahan yang menyebutkan bahwa jubah dan jilbab panjang
itu sebagai tanda bahwa pemakainya lebih tinggi pengetabuan / penguasaan
agamanya dibanding masyarakat awam biase. Muslimah yang memakai jubah dan
jilbab panjang memang tampak lebih tinggi imamnya dibanding mereka yang
memakai jilbab pendek atau yang tidak memakai. Anggapan masyarakat yang
seperti ini temyata juga dipahami Kiran dengan baik.
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Dengan mengenakan jilbab dan jubah dalam keschariannya dan membatasi
pergaulannya dengan lelaki Kiran secara otomatis telah menerapkan konsep hijab
dan jilbab dalam kehidupannya. Hal ini dilakukannya sebagai usaha untuk
menjalankan aturan Islam secara baik dan benar. Ssysngnya niat Kiran ini

kadangkala menimbulkan kontroversi orang-orang di sekitamya.

323 Konstrubsi Lelaki

Konstruksi awal Kiran tentang lelaki schenamya tak jauh beda dengan
anggapan umum. Lelaki adalah sosok yang melindungi perempuan. Lelaki
haruslah bertanggung jawab. Selain itu, sifat yang barus dipunyai olch setiap
felaki adalah pemberani, cerdas, berkarakter pemimpin.  Sifat-sifat tersebut
terlihat sangat maskulin dan dalam masyarakat memang sudah sewajamya lelaki
bersikap dan memiliki sifat-zifat yang maslarlin

Daarul mestinya memantau apak bushnya
Anchnya dia selalu ingin melinmgikn. Hingga
ketika wakiu sudah sangat genting, ditarilkmya aku
hnicknlnmﬂonumuipﬂgﬂrlunﬂnrdbmnu;!ah;bedgﬂ
menyusuri gang-gang rumsah penduduk yang sempit.
Dalam dugaku, mungkin lelaki ini ingin sekali
membuktikan dan memerlihatkan kepadalu bahwa
ia sebagai pahlawan yang siap sedia melindungi
perempuan ymng dicintainya. Tapi entahlah, itu
hanya dugaku belaks, sebab tak ada yang bisa
menebak gerak hati seseorang (Dahlan, 2003 :
145).

Ia tak seperti yang kuduga-duga dulu: radikal,
pemberani, cerdas, berkarakter pemimpin, dan tentu
saja bertanggung jawab (Dahlan, 2003 : 156).
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Kiran selalu tertarik kepada lelaki yang vokal, berpengetahuan lebih luas
dan mampu membimbingnya. Hal ini bisa dilihat dari kesamaan yang dimiliki
para lelaki yang pernah dekat dengan Kiran. mulai Mas Dahiri yang menjadi
pembimbingnya untuk masuk sebagai anggota jemaah, hingga Rahmanidas Sira.
Hampir semusnya adalab sosok lelaki yang aktif di berbagai forum,
lelaki memang haruslah seperti itu. Lelaki harus bisa membimbing perempuan
dalam kata iain lelaki harus biss memimpin dan mengarabkan perempuan.

Betapa mengirinya hatiku tatkala sang
pembicara, seorang ikhwan yang dugaku tentu
belum terlalu tua kalsu dibandingkan dengan suara
dan patahan-patahan katanya yang teratur
membentuk rima yang sejuk menyentuh telinga. Ia
berbicara tentang tentang tasawuf, tentang hati. Aku
mencatatiya. Juga hadist dan ayst-ayat yang
disebutkannya. Aku bergumam penuh kekaguman:
begitu hebat arang ini (Dahlan, 2003: 42).

Aku hersn, aku yang duin-dulunya selalu
mendominasi ketika berdiskusi d lain
sangat berbeda deagan hari ini. Ya, hari ini, siang
apa kata ikhwan ysug usianya hanya bespaut
tak berdaya sama sekali di hadapannya selain hanya
glgmnk-anssukdaniya-iyuﬁa (Dahlan, 2003 :

Mereka seperti orang yang tahu segalanya dan
memukau banyak orang dslam forum dengan
ucapan-ucapannya. (Dahlan, 2003 : 157).
berkembang dan sedikit berubah. Perganlannya yang tidak lagi tertutup membuat
Kiran berpendapat bahwa di balik sifat yang telah discbutkan tadi ternyata lefaki
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pada dasamya selalu merendahkan perempuan. Lelaki menggunakan selurch
kekuatannys untuk merendahkan perempuan. Lelaki memanfaatkan tradisi yang
ada di masyarakat untuk berkuasa terhadap perempuan, Bagi Kiran, hal ini terlihat
dari tradisi kultural yang terfihat pada masyarakat di sekitarnya dimana lelaki
selalu berada di atas (superior) dan perempuan selaly berada di bawah (inferior).
Lelaki selalu mengambil keuntungan dari penderitaan perempuan dan lelaki tidak
memperiakukan perempuan scbagai mitra yang scjajar tetapi lebih rendah dari

posisi lelaki.

Kalian lelaki, kalian tidak pemah tahu jerit
hati perempusn.  Kalian lestarikan  kuasa
peaghuluman it lewat pengussaan hukem dan
tradisi yang memosisikan perempuan sebagai sosok
yang femah (Dahlan, 2003 : 226).

Kalian lelaki, dengan sangat perkasa dan
lejuasa dikondisikan untuk memeriakmkan

perempuan sepuas-puasnyal Atau jangan-jangan
Tuhan memang sudah mendesain dunia ini buat
faki-laki semata dan percmpuan hanya salah satu
hiasan baginya dan diciptakan untuk menjadi
jongos, menjadi pelayan atas kehidupan lelaki
{Dahlan, 2003 : 227).

Kiran melihat segala bal di dunia ini dalam kekuasasn lelaki, maka ia

berpendapat bahwa dunia memang diciptakan Tuhan untuk lefaki. Hulum-hukum
agama maupun masyarakat diciptakan untuk menguntungkan lefaki.

Maka tidak ada salahnya dikatakan bahwa
desain selyruh penciptaan alam, dimanapun telab
kaum laki-laki. Dimia yang menaruh sulur
kebapakan yang tentu saja tidak lembut, formal dan
kerap kasar. Dan bukenksh centang-perentangnya
wajah kemanusiaan sebagian besar direproduksi
oleh falusisme. Edarkanlah mata ke selurub pojok
kota di setiap negeri—maju ataupun berkembang—

REPRESENTASI PERLAWANAN...

ELSA NUR S. FARUK



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

100

akan terpampang di sana potret perilaku-perilaku
antisocial yang sebagian besar temyata dilakukan
oleh lelaki (Dahtan, 2003 : 228},

Kiran melihat salah satu keuntungan yang diperoleh leiaki dalam dunia
yang telah dikuasai oleh falusisme ini adalah ongkang-ongkang ketika perempuan
menderita merasakan akibat dari hubungen seks dengannya. Selain itw, Kiran jupa
melihat keuntungan lelaki yang dalam masyarakat seolah-olah dianggap wajar
saat selingkuh dengan perempuan lain sementara istrinya di rumah sangat
menderita dan tidak bise melakukan apapun.

Kubayangkan kalau itu terjadi, betapa aib itu
akan kutanggung sendiri sckian lama, sementam
lelaki hanya ongkang-ongkang kaki. Lalu aku harus

merclakan pintu guargabaku sobek umtuk
melahirkan. Sakitnya engkau perempuan (Dahlan,

2003 : 227).

Pada dasarnya Kiran memandang sosok lelaki schagai sosok yang kuat,
perkasa, cerdas, begjiwa pemimpin, bertanggung jawab, vocal dan radikal,
melindungi perempuan dan sangat mengagumkan Tetapi pengalamannya
dikecewakan oleh lelaki membuat pemikirmn itu berubab. Kiran mulai
beranggapan bahwa lelaki yang memang diciptakan lebih kuat oleh Tuban telsh
menyalahgunakan kelebihannya terscbut untuk menjajah dan memanfastkan
perempuan. Lelaki temyata tidek menghorman perempuan dan lebih cemderung
mmmmtkanpaemmdﬂamposisiymglebihmdah.hpelknsunlelalﬁ
tersebut telah menciptakan dunia yang sangat dominan dengen lelald, dan
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Lebih jach mengenai gagasan dan pemikiran tentang lelaki dan perempuan dapat
dibaca dalam bahasan di bawah ini.

3.24 Konstruksi Perempuan

Konstruksi Kiran tentang perempuan sangatiah sempit dan terbatas.
Awalnya Kiran menganggap bahwa perempuan Islam tidak periu keluar rumsh
atau keluar kamar untuk bergabung dengan orang-orang yang lain untuk sckedar
beribadah karena menurutnya perempuan harus tetap di dalam kamar.

Wajibkah aku mengikuti tradisi Pondok yang
barus sholat berjamaah. Ya, karena aku meyakini
doktrin bahwa perempuan barus dalam kamar, maka
aku pun tidak ikut berjamash (Dahian, 2003 : 58).

Lebih dari im, Kiran menganggap bahwa perempuan selama ini selala
menderita dan tak berdaya. Berkaitan dengan lelaki, perempuan dianggapnya
sebagai sosok yang selalu berada di bawah lelaki, hanya menjadi pelayan dan
pemuas kebutubhan lelaki tanpa hak yang seimbang atau posisi yang setara.
perempuan.

Kalian lelaki, kalian tidak pemah tabu jerit
hati perempuan. Kalian lestarikan kuasa
penghukuman itn lewat penguasaan hulum dan
tradisi yang memosisikan perempuan sebagai sosck
yang lemah. Sosok yang selalu memjadi korban
kebengisan. Begitu purbanya derita yang dipikuli
perempuan di bumi ini. Dia menjadi makhluk
dengan derajat rendahan; hanya melayani,
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mengabdi, dan menerima. Perempuan pun hanya
bisa menerima ketika dia dikhianati. Lihat istri Pak
Tomo yang hanya mendiamkan suaminya
berselingkuh, yang berkhianat. Lihat pula
banyaknya perempuan muda yang hanya bisa
meratap saat lelaki merenggut keperawanannya
(Dahlan, 2003 : 226).

Ketidakberdayaan perempuan dalam anggapan Kiran tak lepas dari peran
Tuhan yang juga merendahkan perempuan. Baginya Tuhan telah bersikap tidak
adil dengan memberi perempuan banyak penderitaan, sedangkan lelaki diberiNya
banyak kenikmatan. Berkaitan dengan selaput dara, Kiran menganggap itu adalah
ulah Tuhan yang mengatur agar perempuan hanya bisa melayani satu lald-laki
dalam hidupnya sementara lelaki diberi kenikmatan dengan diperbolehkannya
letaki melakukan poligami. Sekali lagi, Tuhan maupun lelaki merendahkan derajat
perempuan dengan tidak memberi perempuan hak untuk melawan. Kiran
menanggap bahwa perempusn dalam ketidskberdsyaannnya tersebut sama sekali
tidak berhak menentang hukum alam yang bersifat falusisme.

Tuhan menciptakan selaput dara agar
perempuan hanys melayani satu laki-iaki seumur
hidupnya, Dan laki-laki bahkan dilegalkan untuk
beristri banyak sekaligns. Banyaknya jumlah
pembuktian dari katakata Tuhan i bahwa
poligami memang disuruh agar laki-laki bisa puas
menikmati tubuh perempuan. Perempuan sekali pun
tidak boleh menenteng hukum alam, jerat-jerat
yang dibikin Tuhan sendiri dengan sedemikian rupa.
Dia, sang perempuan, tidak bisa menentang hukum
alam itu (Dahlan, 2003 : 226).

Kalian lelaki, dengan sangat perkasa dan
leluasa  dikondisikan wuntuk memerlakuian

perempuan scpuas-puasnya! Atau jangan-jangan
Tuhan memang sudah mendesain dunia ini buat
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laki-laki semata dan perempuan hanya saleh satu
hissan baginya dan diciptakan untuk menjad!
jongos, menjadi pelayan atas kehidupan lelaki
(Dahlan, 2003 ; 227).

Menjadi perempuan berarti menjadi penderita. Begitulah makna
perempuan yang diyakini Kiren karcna kehidupan perempuan baginya adalsh
kehidupan yang penuh penderitaan. Selain harus menderita karena direndahkan
oleh lelaki, dijadikan petayan oleh lelaki, perempuan juga harus merelakan dirinya
menderita ketika mengandung dan melabirkan. Lebib jaub lagi, Tuhan juga
melengkapi penderitaan perempuan dengan ancaman bshwa kelak neraka aken
dipenuhi oleh perempuan, sementara lelaki akan menempati surga lengkep dengan
bidadari cantik yang melayaninya.

hamil telah membuatkn panik, meronta, dan
merintih. Kubayangkan kalau itu terjadi, betapa aib
itu akan kutanggung sendiri sekian lama, sementara
lelaki hanya ongkang-ongkang kaki. Lalu aku harus
merelakan pintw  guargabaku sobek untuk
melahirkan. Sakimya engkau perempuan (Dahian,
2003 : 227).

Setelah sekian lama kutimbang-timbang,
betapa penderitsan perempuan tidak pernah ada
akhimya. Penderitaan yang diberikan kepadanya
sedalam ketdusannya untuk memanggul beban
derita itu. Ketika masa pengadilan neanti, Tuhan
sudah mengancam untuk memenuhi nerakamya
dengan keum peempuan. Di sisi lain, surga telah
tersedia bidadari-bidadari untuk melayani hasrat
seksual laki-laki. Bila laki-laki sudsh dilayani
sedemikian rupa oleh bidadari cantik lalu istrinya
dijadikan apa. Atau dia menjadi tukang bersih-
bersih lantai, rapi-rapi kamar, setelah antrian
bidadari-bidadari itu puas menikmati, mencumbu
suaminya (Dahlan, 2003 : 227-228).
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Begitulah pandangan Kiran tentang percmpuan. Posisinya dimarginalkan
oleh lelaki, tradisi maupun agama. Derajatnya direndahkan karena selalu menjadi
objek penderita dan selalu menjadi pelayan laki-laki. Menurut Kiran, penderitaan
perempuan lengkap sudak karena perempusn harus menerima semua i dan sama
sekali tidak memiliki hak atau kekuatan untuk menentang bukum atam tersebut.
Perempuan seakan-akan memang dijadikan pelayan lelaki.

Ketidakberdayaan perempuan lebih terasa lagi karena lelaki dan Tuhan
yang membuatya demikian, Perempuan sangat tidak berdaya ketika suaminya
selingkuh atau beristri banyak, perempusn juga menjadi sangat menderita saat
harus mengandung dan melahirkan, perempuan masih harus melayani lelaki.
penderitaan itu ditambah lagi dengan ancaman Tuban yang akan memenuhi
neraka dengan perempuan sedangkan lelaki dijanjikan mendapat surga dengan
penub bidadari cantik yang siap melayani. Ketidakadilan seperti inilah yang
memuhi pemikiran Kiran mengenai konsep perempuat.,

3.25 Konstruksi Cinta, Seks, Pernikahan dam Keloarga

Cinta maknanya sangat luas dan bisa berupa apa saja, tidak hanya bentuk
kasih sayang antara duas orang (laki-laki dan perempuap). Cinta mensns
Wikipedia Indonesia, ensikiopedia bebas berbahasa indonesia dalam
http:/id wikipedia.org/wik/Cinta, adalah sebush perassan yang ingin membagi
berupa pengorbanan diri, empati, perhatian, memberikan kasih sayang, membantu,
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meouruti perkataan, mengilkuti, patuh, dan mau melakukan apapun yang
diinginkan objek tersebut. Para pakar telah mendefinisikan dan memilah-milah
istilah ini yang pengertiannya sangat rumit. Anatara fain mereka membedakan; 1.
cinta terhadap keluarga, 2. cinta terhadap teman-teman (philia), 3. cinta yang
romantis atan juga disebut asmara, 4. cinta yang hanya merupakan hawa nafsu
atau cinta.eros, 5. cinta sesama atau juga disebut kasih sayang atau agape, 6. cinta
disi sendiri, yang discbut narsisme, 7. cinta terhadap sebuah konsep tertentu, 8.
cinta akan Negara atan patriotisme, 9. cinta akan bangsa atau nasionalisme.
Cinta, seks dan pernikshan yang dibicarakan di sini pada dasamya
mengenai hubungan antars laki-laki dan perempuan meskipun tidak menutup
kennmgkinan cinta sebenamnya dapat berarti lebih luas, tidak hanya mengenai
hubungan antara leleki dan perempusn. Dari penjabaran sebelumnya telah
diketahui bahwa Kiran sebagai muslimah sangat menjaga batasan-batasan bsgi
hubungannya dengan lelski. Kiran tahu betul bahwa hijab mengatur hubingan
antara perempuan dan lelaki berfungsi untuk menjaga hubungan itu agar tidek
mengarah pada hal-hal yang negatif. Jelas sekali bahwa persinggungan antara
lelaki dan perempuan dibatasi, dan Kiran pada awalnya sangat menjaga batasan-
batasan tersebut. Hal ini bisa dilihat dari usaha Kiran untuk membatasi diri salah
satunya dengan menjaga pandangan dan selalu memakai jilbab.
SﬂmpKimymgsepaﬁimmmyimpuﬂmbahwammayangdianM
mengenai seks dan pernikahan sama dengan norma yang ada di masyarakat, yaitu
seks hanya boleh dilakukan setelah menikah, dan pernikshan adalah lembaga suci
yang menyatukan laki-laki dan perempuan dengan hubungan yang setara tanpa
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ada yang direndshkan atau ditinggikan lebih dari yang lain, Memang tidak ada
teks datam novel TIAMP! yang menyebutkan hal ini, tapi berdasarkan sikap awal
yang dipilih Kiran maka bisa kita likat bahwa Kiran memiliki pandangan-
pandangan seperti it
Meugenai cinta, Kiran pemah merasakan cinta yang tulus. Cinta pertama
yang dirasakannya untuk lelaki ygitu Daarul Rachim. Memang cinta tersebut yang
dirasakannya setelah mereka melakukan seks yang artinya setelah Kiran
melepaskan prinsip hijab dalam dirinya, tetapi itulah cinta tulus Kiran pada lelaki
yang tidak mengharapkan apapun selain cinta it sendiri.
Ya, sepagi ini, aku merasakan cinta. Ha-ha-ha,
Nidah Kirani, dewi yang scdang mabuk, sedang
sakau itu, tengah jatuh cinta. Ah, tiba-tiba saja aku
diserang cinta mendadak. Cinta mati, Aku tdak
tahu bagaimana rupa makhluk itu bisa merasuk

dalam hatiku yang keras. Dua tehun kukenal dia,
aky tidek punya rasa apa pun kepadanya. Tapi

setelah semalam, tiba-tiba saja aku merasakan cinta.
(Dahlan, 2003 : 139).

TImish cinta yang dirasakan Kiran selain cintanya kepada Tuban. Cinta
pertamanya inilah yang menuntunnya pada hubungan dengan lelaki yang lebih
terbuka daripada sebelumnya hingga akhimya konsep itu tersebut akan dinbah dan
dibalik oleh Kiran. ‘

Konsep cinta yang lain adalah cinta kepada Tuban. Hal ini telah dibahas di
awal bab ini, bahwa cintz yang dirasakan Kiran kepada Tuhannya diwujudkan
dengan memberikan pengabdian yang sangat tulus. Cinta ity dijalani Kiran dengan
usaha-usaha mendekatkan diri pada Tuhan yaitu melatui ibadah dan menjalankan

aturan agama dengan sebaik-baiknya.
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Pemikiran awal Kiran tentang konsep pernikshan dan keluarga tidak
terdapat dalam teks. Namun dari teks yang menggambarkan latar belekang
keluarga Kiran, bisa disimpulkan bahwa Kiran mengagumi bapaknya sebagat
kepala rumah tangga yang dengan tulus menjalankan perannya secara benar.

Kiran tumbuh dalam keluarga yang bahagia di Wonosari, Yogyakarta.
Hubungan orang tua dan anak bisa dikataken baik karena tidak ada teks yang
menyakatan hubungan mereka tidak baik, Bapak Kiran adalah seorang kepala
rumah tangega dan pemimpin keluarga yang sangat bertanggung jawab karena
telah melaksanakan tugasnya sebagai penanggung jawab keluarga, menafkahi dan

Bapak, kalau engkau bekerja keras dan dari
kerja keras itu twuhmu digerogoti coleh sakit, itu
bukan salahmu. Bukan salahmu bapak. Engkan
hanya menjalankan kewajibanmu sebagai manusia
yang menghidupi sekian nyawa dan mepyalakan
sumbu sekian barapan dalam rumsh binaanmu.
Engkau bekerja sckuat-kuatnya agar bagaimana
benih harapan itu bisa memekarkan bunga manfast.
Setelah engkau tahu bahwa tanah Wonosari tidak
memiliki masa depan untuk pertanian, engkaun
dengan cekatan beralih kerja menjadi pedagang.
Sehari-hari engkau tuwrun ke kota untuk menjual
sumber-sumber alam. Itu semua engkau lakukan
demi kami semua, demi anak-amakmu, demi
keluargamu, dan demi harapan-harapan yang
menumbuk di dalamnya. (Dahlan, 2003 ;191).

Orang tua Kiran juga teleh mendidik anak-anaknya menjadi anak-anak
yang berbakti pada orang tua. Setidaknya hal ini bisa dilihat dari hubungan baik
antara keduanya, dan rasa hormat yang tinggi dar anak kepada orang tuanya.
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Ketika Sang Bapak menderita sakit yang berkepanjangan, kakak-kakak Kiran
membantu dengan mengirimkan vang untitk biaya perawatan.
Aku tidak bisa membayangkan sekiranya tak
ada Mbak Lastri dan Mas Rudi yang tingeal di Los
Angeles yang terus mendrop ongkos sakittau di
rumah sakit. (Dahian, 2003 : 192).

Hubungan pernikahan kedua orang tua Kiran dalam keluarga tersebut bisa
dikatakan baik. Ixmya sangat menghormati Bapak begitn pula sebalilmya
sehingga pernikshan tersebut bertaban hingga kematian Sang Bapak. Kiran
dilahirkan, tumbuh dan besar dalam lingkungan pernikahan dan keluarga yang
sangat baik. Konsep mengenai pemikahan dan sebuah keluarga yang wajar dan
sesuai norma di mesyarakat inilah yang membentuk pemikiran awal Kiran
mengenai kedua hal tersebut secara disadari atau tidak. Sebuah keluarga yang
masing-masing menjalankan fungsi maupun perannya secara benar sesuai dengan
konstruksi yang ada di masyarakat.

Konstruksi awal Kiran tenteng cinta, seks dan pemikshan sama haluya
dengan konstruksi yang ada di masyarakat selama ini. Kiran mengakui acanya
cinta. Cinta kepada Tuhan dengan ussha meadekatkan dirinya pada Tuhan den
dan perasaan kasih sayang yang sangat indah. Cinta Kiran terhadap lelaki tersebut
awalnya merupakan cinta yang tulus. '

Mengenai konstruksi seks, bisa kita simpulkan dari bahasan-bahasan
sebelumnya dimana telah diketahui bahwa Kiran merupakan musiimsh taat yang
menerapkan konsep hijab dan jilbab dalam kehidupannya. Hal ini jelas
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menunjukkan bahwa seks merupakan suatu hal yang hanya boleh dilakukan
setelah menikah. Seks bukanlah suatu hal yang bebas dinikmati siapa saja, kapan
saja tanpa pemikahan.

Sedangkan konstruksi tentang pernikahan dan keluarga ditunjukkan oleh
kutipan yang menyimpulkan bahwa Kiren memiliki sebush keluarga yang baik.
Hubungan dengan kedua orang wanya juga baik, meskipun orang tua Kiran tidak
mengetahui siapa Kiran sebenamya. Tetapi konstruksi sebuah keluarga yang baik,
yang anggotanya saling menjalankan peran dan fungsinya masing-masing tanpa
ada masalah secars tidak langsung telah membentuk konstruksi awal tentang
sebuah pemnikahan dan keluarga.

Dari pembahasan bab 3 ini bisa kita ketahui pemikiran awal Kiran sebagai
perempuan terhadap beberapa aspek yaitu tentang konstruksi keyakinan dan cinta
pada Tuban, konstruksi hijab dan jilbab, konstruksi tentang laki-laki dan
perempuan, serta konstruksi tentang cinta, seks dan pernikahan.

Kiran memiliki keyskinan ysng sangat dalam dan cinta kepada Tuhan.
Keyakinan dan kecintaannya tersebut diwujudkan dengan usaha mendekatkan diri
pada Tuhan melalui serangkaian ibadah dan dabwah. Pemikirannya tentang hijab
dan jilbab scbagai sebuah aturan maupun pilihan untuk diterapkan dalam
kehidopan sehari-hari merupakan usahanya untuk menjalankan agamaaya sebaik-
baiknya. Pemikiran awal Kiran tentang lelaki sebenamya tidak berbeda dengan
konstruksi masyarakat tentang lelaki. Kiran menganggap bahwa lelaki merupakan
memimpin perempuan, bertanggung jawab dalam setiap tindakan. Namun
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pengalamannya dikecewakan lelaki membuat Kiran berpikir bahwa lelaki telah
menyalahgunakan kekuatan dan keperkasaannya untuk merendahkan perempuan.
Hal ini mempengaruhi pemikiran awalnya mengenai konstruksi perempuan.
Menurutnya, perempuan adalah makhluk lemah yang tidak berdaya daiam jajahan
lelaki, berada di posisi yang rendah dan sama sekali tidak memiliki bak yang
Pemikiran Kiran tentang konstruksi cinta, scks dan pernikahan atau
keluarga tidak berbeda dengan koastruksi yang ada di masyarakat selama ini.
. Cinta kepada lelaki dirasakananya sebagai ketertarikan dan sebush perasaan kasih
sayang yang indah antar dua manusia. Pemikirannya awalnya tentang seks juga
bisa ditarik dari konsep hijab dan jilbab yang diterapkan dalam kehidupannya.
Tmmujadmmkmmmmmmjmdiﬁmmmm
bisa dilakukan setelah pernikahan. Seks pra-nikah adalah zina dan hal ini yang
dihindari oleh Kiran. Konstruksi tentang pernikahan (dan keluarga) tidak banyak
terdapat di dalam teks. Tapi dari sedikitnya teks teatang hal itu bisa kita tarik
kesimpulan bahwa Kiran berangkat dari sebuah keluarga harmonis yang dibenfuk
dari pernikahan yang baik. Hal itu secara tidak langsung menjadi konstruksi awal
Kiran tentang sebuah pernikahan dan keluarga.
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REPRESENTASI PERLAWANAN TOKOH
PEREMPUAN PADA AGAMA ISLAM DAN
TRADISI JAWA DALAM NOVEL TUHAN,
IZINKAN AKU MENJADI PELACUR!
MEMOAR LUKA SEORANG MUSLIMAH
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